ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pelaksanaan Jual Beli Buah Dan Sayur di
Pasar Raya Padang dalam Prespektif Hukum Islam dan Hukum
Perlindungan Konsumen di Indonesia” ditulis oleh Muhammad Alqgaaf,
NIM. 1313030402. Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah Fakultas Syari’ah UIN
Imam Bonjol Padang. Pelaksaan jual beli sudah diatur sedemikian rupa dalam
hukum Islam dan hukum positif di Indonesia. Hal ini bertujuan agar penjual
dan pembeli melaksanakan transaksi jual beli tanpa merugikan kedua belah
pihak dan untuk menciptakan muamalah yang baik dan benar. Pertanyaan
penelitian ini adalah : 1. Apa faktor yang menyebabkan pedagang buah dan
sayur di pasar Raya Padang melaKiikan pelanggaran dalam jual beli?, 2.
Bagaimana pelaksanaan jual_,__,b’é'l;j»,.rbij'ahg_mda.r_,_l sayur di pasar Raya Padang
menurut prespektif hukumgdlslam? caimana pelaksanaan jual beli buah
dan sayur di pasar Raya Pa :
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yang menjadi pusat pe . sampel dalam penelitian
ini memakai cara sno sany 0 teknik penentuan sampel yang
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh memilih teman-
temannya untuk dijadikan sampel begitu seterusnya. Sampel dalam
penelitian ini 10 PKL buah dan sayur. ni @1 umpulan data pada
penelitian ini dengaﬂq'w IE‘Z ‘d‘gﬁé 1."Metode analisis data
yang dipergunakan dal rhi al&l® metode analisis deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian dalam pembahasan ini adalah pelaksanaan jual beli
buah dan sayur di pasar Raya Padang terbagi dua kelompok yaitu secara
grosir dan eceran. Ditinjau dari hukum Islam secara rukun dan syarat sudah
terpenuhi, namun sebagian penjual buah dan sayur melanggar etika dan
prinsip dalam muamalah. Seperti tidak jujur dalam timbangan dan takaran,
bercampurnya kualitas barang yang baik dengan yang buruk. Faktor yang
menyebabkan hal tersebut terjadi adalah latar belakang pendidikan, faktor
ekonomi, dan faktor lingkungan. Ditinjau dari hukum positif di Indonesia
sebagian pedagang buah dan sayur melanggar hak konsumen yang sudah
diatur dalam undang-undang No.8 Tahun 1999 Pasal 4 ayat 1 sampai 9
diantaranya hak untuk mendapatkan informasi yang benar dan kondisi
barang yang bagus. Begitu juga aturan tentang perbuatan yang dilarang bagi
pelaku usaha, menurut undang-undang No.8 tahun 1999 Pasal 8 diantaranya
pelaku usaha dilarang memperdagangkan barang yang rusak, cacat, bekas
dan tercemar tanpa memberikan informasi kepada konsumen atau pembeli.



ABSTRACT

This thesis is untitled by "the process of trading and purchasing of fruits
and vegetables in raya Padang market based on the law of Islam and the view of
consumer protection of Indonesia™ written by M. Algaf NIM.1313030402. The
law of syariah economic department syari’ah faculty of UIN Imam Bonjol
Padang. the process of trading and purchasing had arranged in the law of Islam
and the positive law of indonesia it is attended to make the trader and purchasing
doing the right sale without making any detriment to both of them, and to create
the right and good relationship among them. The questions of this research such
as 1.how the process of trading and purchasing in raya Padang market?2.the cause
factors of the traders of fruits and vegetables do that things?3.how do the view of
Islam and positive law of Indone5|a face the process of trading and purchasing in
raya Padang market? :
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which is arranged in the law of Indonesia number 8,1999 section 8 that
entrepreneur prohibited to trade the broke, physical defect, second hand, and
contaminate things without any confirm to the comtumers buyers.
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